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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan iklim terhadap ketahanan
pangan di Kalimantan Tengah dalam jangka pendek dan jangka panjang. Ketahanan pangan
dalam penelitian ini direpresentasikan melalui produksi padi, sementara perubahan iklim
diukur menggunakan variabel suhu rata-rata dan curah hujan tahunan. Data yang digunakan
bersifat sekunder dan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), serta instansi pemerintah daerah, mencakup periode 2005
hingga 2024 dan melibatkan 14 kabupaten/kota di Kalimantan Tengah. Metode analisis yang
digunakan adalah model Panel Autoregressive Distributed Lag (ARDL), dengan tahapan uji
stasioneritas, uji kointegrasi (Johansen dan Bounds Test), dan estimasi jangka pendek serta
jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan jangka
panjang antarvariabel berdasarkan hasil uji Bounds Test, baik suhu maupun curah hujan tidak
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap produksi padi dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Hasil ini mengindikasikan perlunya mempertimbangkan faktor lain dalam
analisis ketahanan pangan di tingkat daerah. Penelitian ini memberikan kontribusi
metodologis melalui penerapan Panel ARDL serta membuka ruang bagi penelitian selanjutnya
dengan variabel yang lebih luas.

Kata Kunci: Perubahan lklim, Ketahanan Pangan, Suhu, Curah Hujan, ARDL Panel

1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan tantangan global yang memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai sektor pembangunan, terutama sektor pertanian yang sangat bergantung
pada kondisi iklim. Di Indonesia, perubahan iklim tercermin dari meningkatnya suhu rata-rata,
ketidakpastian pola curah hujan, serta frekuensi kejadian cuaca ekstrem yang meningkat
seperti banjir, kekeringan, dan kebakaran hutan dan lahan (BMKG, 2023; IPCC, 2023).

Kalimantan Tengah sebagai lokasi studi memiliki karakteristik khusus yang
menjadikannya rentan terhadap perubahan iklim. Provinsi ini memiliki lahan gambut luas,
kalender tanam yang bergantung pada musim, serta pola hujan yang tidak stabil. Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) (2024), menunjukkan bahwa kabupaten seperti Kapuas, Katingan,
dan Pulang Pisau mengalami fluktuasi produksi padi yang signifikan dalam 10 tahun terakhir.
Penurunan produksi umumnya terjadi pada tahun-tahun dengan curah hujan ekstrem, baik
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kekeringan panjang akibat El Nifio (2015, 2019, 2023), maupun banjir akibat La Nifia (2020—-
2022). Hal ini menunjukkan adanya korelasi empiris yang kuat antara kondisi iklim dan
ketahanan pangan di wilayah ini.

Sementara itu, data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
menunjukkan bahwa suhu rata-rata di Kalimantan Tengah mengalami peningkatan sebesar
0,2°C setiap dekade sejak tahun 1980. Bersamaan dengan itu, pola curah hujan menjadi tidak
menentu, meningkatkan tekanan terhadap ketersediaan air dan produktivitas lahan. Bahkan,
estimasi dari Kementerian Pertanian (2022) menyebutkan bahwa hasil panen komoditas
strategis seperti padi dan jagung dapat menurun hingga 15% di wilayah yang terdampak
kekeringan atau banjir. Oleh karena itu, ketahanan pangan menjadi isu strategis yang
memerlukan perhatian serius, mengingat Kalimantan Tengah masih bergantung pada
pasokan pangan dari provinsi lain.

Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan secara
kuantitas, kualitas, serta jaminan akses dan distribusinya secara berkelanjutan (FAO, 2015).
Dalam pendekatan pembangunan berkelanjutan, aspek ekologis dan kerentanan iklim
menjadi bagian penting yang harus dianalisis untuk memahami dinamika ketahanan pangan
di tingkat lokal (Pratama & Hakim, 2023). Fenomena perubahan iklim merupakan bentuk
eksternalitas negatif dari aktivitas ekonomi yang belum menginternalisasi dampak
lingkungan, sebagaimana diungkapkan oleh Stern (2016). Dalam jangka panjang, kegagalan
dalam mengatasi perubahan iklim akan memperbesar risiko ekonomi dan memperburuk
ketimpangan wilayah.

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji dampak perubahan iklim terhadap
sektor pertanian, khususnya pada hasil produksi tanaman pangan. Marlina, Syahrir, dan Putri
(2022) menunjukkan bahwa intensitas curah hujan yang ekstrem berpengaruh signifikan
terhadap penurunan hasil panen di beberapa wilayah sentra pertanian di Indonesia.
Sementara itu, Firmansyah dan Azizah (2023) membuktikan bahwa peningkatan suhu
tahunan memiliki hubungan negatif terhadap produktivitas padi, terutama di wilayah dengan
keterbatasan sistem irigasi. Studi oleh Sari dan Ramadhan (2021) juga menemukan bahwa
ketahanan pangan rumah tangga di daerah pedesaan sangat dipengaruhi oleh anomali iklim
dan keterbatasan akses adaptasi. Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih
menggunakan pendekatan nasional atau berbasis data agregat, sehingga belum menjelaskan
secara spesifik bagaimana perubahan iklim berdampak pada indikator ketahanan pangan di
tingkat provinsi atau kabupaten/kota, terutama dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual dan dinamis untuk memahami keterkaitan
iklim dan ketahanan pangan pada level wilayah tertentu seperti Kalimantan Tengah.

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan literatur dengan fokus pada Kalimantan
Tengah sebagai studi kasus, serta menggunakan pendekatan ekonometrika dinamis, yaitu
model Panel ARDL. Model ini memiliki keunggulan dalam mengidentifikasi hubungan jangka
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pendek dan jangka panjang antar variabel, serta mampu menangani data panel lintas
kabupaten/kota selama periode waktu tertentu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang
menekankan pada pengolahan dan analisis data numerik untuk menjelaskan hubungan antar
variabel secara objektif dan terukur (Sugiyono, 2021). Pendekatan ini digunakan karena
mampu memberikan gambaran yang sistematis mengenai pengaruh perubahan iklim
terhadap ketahanan pangan berdasarkan data yang dapat diukur secara statistik. Dengan
demikian, pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola
hubungan jangka pendek dan jangka panjang secara empiris. Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ARDL berbasis data panel, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
jangka pendek dan jangka panjang antara perubahan iklim dan ketahanan pangan di
Kalimantan Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder dan
dikumpulkan dari sumber-sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), serta instansi pemerintah daerah terkait.
Periode waktu observasi mencakup tahun 2005 hingga 2024, sehingga data yang digunakan
berbentuk panel (cross-section dan time series). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dari situs web resmi dan publikasi tahunan. Variabel yang dikaji meliputi suhu
rata-rata, curah hujan, dan produksi padi sebagai indikator ketahanan pangan. Analisis data
dilakukan dengan beberapa tahapan, dimulai dari uji stasioneritas (Levin-Lin-Chu, Im-Pesaran-
Shin, dan Fisher-ADF), uji kointegrasi (Johansen dan Bounds Test), hingga estimasi model
Panel Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk mengukur hubungan jangka pendek dan
jangka panjang. Model ini dipilih karena mampu mengakomodasi data panel yang heterogen
dan tidak semua variabel stasioner pada tingkat yang sama. Selanjutnya dilakukan uji
diagnostik untuk memastikan validitas model, mencakup uji autokorelasi, heteroskedastisitas,
dan normalitas residual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bank sampah NTB Mandiri terletak di wilayah kelurahan Banjar Kecamatan Ampenan
Kota Mataram. Kelurahan Banjar merupakan salah satu dari 10 kelurahan yang ada di
Kecamatan Ampenan, dan merupakan kelurahan pesisir di Kecamatan Ampenan.

Uji Stasioneritas

Sebelum menentukan model regresi ARDL yang paling sesuai, perlu dilakukan
beberapa pengujian salah satunya uji stasioneritas. Tabel 1, meringkas hasil ADF test untuk
pengujian stasioneritas dari variabel penelitian. Hasil ADF test pada data level dari variabel
produksi, dan curah hujan menunjukkan bahwa data tidak stasioner karena p-value dari
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variabel tersebut lebih besar dari 5%. Sedangkan untuk variabel suhu menunjukkan data

stasioner karena nilai p-value lebih kecil dari 5%. Namun ADF test pada first-order difference
menunjukkan bahwa ketiga variabel stasioner.

Tabel 1. Hasil Uji Stasioneritas dengan ADF Test

Data level First difference
ADF-statistics p-value ADF-statistics p-value
Produksi -3.231859 0.0369 -5.924778 0.0002
Curah hujan -1.314287 0.6007 -4.728094 0.0017
Suhu -4.261601 0.0041 -4.094690 0.0085

Note : *Signifikan pada 5%*
Sumber : Data diolah, 2025.

Uji Lag Optimum

Hasil uji lag optimum menggunakan pendekatan Akaike Information Criterion (AIC)
menunjukkan bahwa terdapat 18 model terbaik. Dari hasil tersebut, model ARDL (2,0,0) dipilih
sebagai model dengan lag optimum yang paling sesuai untuk analisis.

Tabel 2. Hasil Uji Lag Optimum

Akaike Information Criteria
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Sumber : Data diolah, 2025.

Uji Kointegrasi

Hasil Johansen test menunjukkan bahwa variabel penelitian tidak ter-kointegrasi
karena semua nilai p-value nya diatas 5%. Analisis ARDL akan digunakan untuk mengukur efek

jangka pendek dan jangka panjang dari jumlah curah hujan dan suhu rata-rata terhadap
produksi pangan (lihat Tabel 3).
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Tabel 3. Uji Kointegrasi dengan Johansen Test

Hypothesized No. of CE(s)  Eigenvalue Trace- Nilai kritis  p-value
stats

None* 0.615335 23.60260 29.79707 0.2177

At most 1 0.244731  6.405714  15.49471  0.6476

At most 2 0.072434 1.353444  3.841465 0.2447

Note : *Signifikan pada 5%*
Sumber : Data diolah, 2025.

Selain pendekatan Johansen test, uji kointegrasi dengan pendekatan Bounds test juga
diperlukan. Berdasarkan Tabel 4, hasil uji kointegrasi dengan pendekatan Bounds test
menunjukan bahwa nilai F-statistik sebesar 6.642321 yang secara signifikan melebihi nilai
batas atas (I(1)) pada seluruh tingkat signifikansi, baik pada level 10%, 5%, 2.5%, maupun 1%.

Tabel 4. Uji Kointegrasi dengan Bounds Test

Statistik Value Sign 1(0) 1(1)
F-statistik 6.642321 10% 2.63 3.35
5% 3.1 3.87
2.5% 3.55 4.38

1% 4.13 5

Note : F-statistik > | (1)
Sumber : Data diolah, 2025.

Karena nilai F-statistik lebih tinggi dari seluruh nilai batas atas (I(1)), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan kointegrasi jangka panjang antara variabel-variabel
dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, variabel-variabel tersebut
bergerak bersama secara signifikan, mencerminkan adanya keseimbangan jangka panjang.

Uji ARDL Jangka Pendek

Tabel 5. Hasil Estimasi Jangka Pendek

Variabel Coefficient Std. error t-Statistic Prob.*
D(Produksi(-1))  -0.435305 0.367235 -1.185357 0.2588
D(Produksi(-2)) -0.371072 0.225942 -1.642331 0.1264

D(Hujan) 42.99467 68.76193 0.625269 0.5435

D(Suhu) -38326.68 99998.67 -0.383272 0.7082

C -17001.98 48185.21 -0.352846 0.7303

Note : *Signifikan pada 5%*
Sumber : Data diolah, 2025.

Berdasarkan data pada tabel 5, diketahui bahwa varibel perubahan produksi pada lag
pertama (D(Produksi(-1))) dan lag kedua (D(Produksi(-2))) memiliki koefisien masing-masing
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sebesar -0.435305 dan -0.371072. Kedua variabel tersebut menunjukkan hubungan negatif
terhadap perubahan produksi pada periode berjalan, namun keduanya tidak signifikan secara
statistik karena memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa
perubahan produksi pada periode sebelumnya belum berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan produksi saat ini dalam jangka pendek.

Selanjutnya variabel curah hujan memiliki koefisiensi positif sebesar 42.99467 yang
menunjukkan bahwa peningkatan curah hujan cenderung meningkatkan produksi, meskipun
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik dengan nilai probabilitas lebih besar dari
5%. Sebaliknya, variabel suhu menunjukkan pengaruh negatif terhadap produksi dengan
koefisien sebesar -38326,68, namun pengaruh ini juga tidak signifikan secara statistik karena
nilai probabilitasnya lebih besar dari 5%.

Uji ARDL Jangka Panjang

Tabel 6. Hasil Estimasi Jangka Panjang

Variabel Coefficient Std. error t-Statistic Prob.*
D(Hujan) 23.80161 36.80008 0.646782 0.5300
D(Suhu) -21217.44 57855.71 -0.366730 0.7202

C -9412.201 26584.37 -0.354050 0.7294

EC = D(Produksi) — (23.8016*D(Hujan) -21217.4378*D(Suhu) -9412.2010)
Note : *Signifikan pada 5%*
Sumber : Data diolah, 2025.

Berdasarkan hasil estimasi model ARDL jangka panjang yang ditampilkan pada Tabel
6, diketahui bahwa variabel curah hujan (D(Hujan)) memiliki koefisien sebesar 23,8016. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, peningkatan curah hujan sebesar satu satuan
akan meningkatkan produksi sebesar 23,80 satuan. Namun, pengaruh ini tidak signifikan
secara statistik karena nilai probabilitasnya sebesar 0,5300, yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 5%.

Sementara itu, variabel suhu (D(Suhu)) memiliki koefisien sebesar -21.217,44 yang
menunjukkan bahwa peningkatan suhu justru berdampak negatif terhadap produksi.
Meskipun demikian, nilai probabilitas sebesar 0,7202 juga menunjukkan bahwa pengaruh
suhu tidak signifikan secara statistik dalam jangka panjang.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum menarik kesimpulan dari model regresi yang dibangun, perlu dilakukan
pengujian asumsi-asumsi klasik untuk memastikan bahwa model memenuhi syarat BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator). Dalam konteks model Panel ARDL, uji asumsi klasik yang
dilakukan meliputi:

1. Uji Autokorelasi,
2. Uji Normalitas, dan
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3. Uji Heteroskedastisitas.

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa residual (galat) model
memenuhi karakteristik dasar regresi klasik, yaitu bebas dari autokorelasi, berdistribusi
normal, dan memiliki varians yang konstan (homoskedastis).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual
pada suatu periode dengan residual pada periode sebelumnya. Dalam penelitian ini,
digunakan Uji Breusch-Godfrey karena memiliki keunggulan dalam mendeteksi autokorelasi
orde lebih tinggi dan dapat diaplikasikan pada model dengan lag variabel dependen (Gujarati
& Porter, 2021). Adanya autokorelasi dalam model regresi dapat menyebabkan varians dari
estimasi koefisien menjadi tidak efisien dan bias dalam pengujian statistik, sehingga dapat
menyesatkan dalam pengambilan keputusan (Wooldridge, 2020). Keputusan dalam Uji
Breusch-Godfrey diambil berdasarkan nilai probabilitas (p-value) dari statistik Obs x R-
squared atau F-statistic. Jika nilai p < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi
dalam model. Sebaliknya, jika p > 0,05, maka Ho gagal ditolak, menandakan tidak terdapat
autokorelasi (Rahmah & Indrawati, 2023).

Tabel 7. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation Hasil
Prob. Chi-Square(2) 0.0837
Note : *Signifikan pada 5%*
Sumber : Data diolah, 2025.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 7, diperoleh nilai probabilitas (Prob.
Chi-Square) sebesar 0,0837. Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi
berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi penting dalam regresi linier klasik.
Dalam penelitian ini, digunakan Uji Jarque-Bera karena uji ini efektif dalam mendeteksi
penyimpangan dari distribusi normal berdasarkan nilai skewness dan kurtosis residual
(Gujarati & Porter, 2021). Uji ini menguji hipotesis nol bahwa residual berdistribusi normal.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (p-value) dari statistik
Jarque-Bera. Jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti residual tidak berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika p-value 2 0,05, maka Ho gagal ditolak, yang berarti residual
berdistribusi normal (Widarjono, 2022; Prasetyo & Handayani, 2023).
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Tabel 8. Uji Normalitas

Uji Normalitas Jarque-Bera Hasil
Probabilitas 0.852435
Note : *Signifikan pada 5%*

Sumber : Data diolah, 2025.

Berdasarkan hasil pada Tabel 8, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,8524. Nilai ini
jauh lebih besar dari tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
dalam model berdistribusi normal.

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji apakah varians residual dalam model
regresi bersifat konstan (homoskedastik) atau berubah-ubah (heteroskedastik).
Ketidakkonsistenan varians residual dapat menyebabkan estimasi Ordinary Least Squares
(OLS) menjadi tidak efisien dan standar error menjadi bias, sehingga berdampak pada validitas
pengujian hipotesis (Wooldridge, 2020). Dalam penelitian ini digunakan Uji Breusch-Pagan-
Godfrey karena uji ini mampu mendeteksi adanya pola heteroskedastisitas dengan menguiji
hubungan antara nilai residual kuadrat dan variabel independen dalam model (Gujarati &
Porter, 2021). Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai probabilitas (p-value) dari
uji F-statistic, Obs x R-squared, dan scaled explained SS. Jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak,
yang berarti terdapat indikasi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika p-value > 0,05, maka Ho
gagal ditolak, menunjukkan bahwa model bebas dari masalah heteroskedastisitas (Putri &
Nugroho, 2023).

Tabel 9. Uji Heteroskedasitas

Uji Breusch-Godfrey Heteroskedasitas Hasil
Prob. Chi-Square(2) 0.4189

Note : *Signifikan pada 5%*
Sumber : Data diolah, 2025.

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,4189. Nilai ini lebih besar
dari tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami
masalah heteroskedastisitas.

Pembahasan

Berdasarkan hasil estimasi model ARDL baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, diketahui bahwa variabel suhu rata-rata dan curah hujan tidak berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap produksi padi di Kalimantan Tengah selama periode 2005—
2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat hubungan kointegrasi jangka
panjang antar variabel (berdasarkan hasil uji Bounds Test), kontribusi perubahan iklim
terhadap dinamika ketahanan pangan masih belum terlihat signifikan dalam model yang
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digunakan.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif ekonomi lingkungan, di mana
perubahan iklim merupakan bentuk eksternalitas negatif yang efeknya terhadap sektor
pertanian dapat terjadi secara gradual dan bersifat tidak langsung (Stern, 2016). Dalam
konteks pembangunan wilayah, konsep resilience atau ketahanan adaptif daerah sangat
menentukan bagaimana dampak perubahan iklim termanifestasi pada indikator riil seperti
produksi pangan (Chambers & Conway, 1992). Artinya, meskipun suhu dan curah hujan
berubah, daerah dengan kapasitas adaptasi tinggi—misalnya melalui teknologi pertanian,
irigasi, atau kebijakan pangan—mungkin dapat meredam dampaknya.

Selain itu, hasil ini selaras dengan penelitian terbaru oleh Putra dan Sari (2022) yang
menyatakan bahwa di beberapa wilayah tropis, pengaruh variabel iklim terhadap produksi
pangan bisa menjadi tidak signifikan ketika faktor-faktor lain seperti pola tanam, input
teknologi, dan dukungan kebijakan lebih dominan dalam menjelaskan fluktuasi produksi.
Penelitian oleh Marlina et al. (2022) juga menemukan bahwa dampak iklim terhadap produksi
padi di Indonesia sangat tergantung pada struktur kelembagaan daerah dan kemampuan
petani dalam mengakses teknologi adaptif.

Selanjutnya, studi oleh Rahmadani dan Yusuf (2023) di wilayah Kalimantan Selatan
menunjukkan bahwa curah hujan dan suhu hanya berpengaruh signifikan pada musim tanam
pertama, sementara pada musim tanam kedua pengaruhnya menurun karena campur tangan
teknologi dan kebijakan irigasi. Hal ini memberikan gambaran bahwa keberadaan atau
ketiadaan pengaruh signifikan dari iklim terhadap produksi tidak semata-mata mencerminkan
ketidakhubungan, melainkan adanya variabel perantara (mediating variables) yang tidak
teramati dalam model ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa perubahan iklim yang direpresentasikan melalui variabel suhu rata-rata dan curah
hujan tahunan tidak memiliki pengaruh signifikan secara statistik terhadap ketahanan pangan
yang diukur dari produksi padi di Kalimantan Tengah, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Meskipun uji Bounds Test menunjukkan bahwa terdapat hubungan
kointegrasi antarvariabel, ketidaksignifikanan dalam estimasi ARDL mengindikasikan bahwa
dinamika produksi padi di wilayah ini tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor iklim. Hal ini
dapat dijelaskan oleh adanya peran penting faktor-faktor lain seperti kebijakan pertanian,
adopsi teknologi, infrastruktur irigasi, dan daya adaptasi petani lokal yang tidak tercakup
dalam model ini. Kalimantan Tengah, dengan karakteristik geografis yang unik dan
kerentanan ekologis yang tinggi, memang menghadapi tantangan besar akibat perubahan
iklim, namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh iklim terhadap ketahanan
pangan di wilayah ini belum terlihat signifikan dalam data statistik yang tersedia. Oleh karena
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itu, ketahanan pangan daerah tidak dapat hanya dianalisis melalui parameter iklim semata,
melainkan harus melibatkan pendekatan yang lebih holistik yang mencakup dimensi sosial,
ekonomi, teknologi, dan kelembagaan.

Melihat hasil penelitian yang menunjukkan tidak signifikannya suhu dan curah hujan
terhadap produksi padi, disarankan kepada pemerintah daerah Kalimantan Tengah dan
instansi terkait agar tidak hanya fokus pada faktor iklim dalam merumuskan kebijakan
ketahanan pangan, melainkan juga memperhatikan faktor-faktor penentu lainnya seperti
akses petani terhadap sarana produksi, keberlanjutan sistem irigasi, penyuluhan adaptif, serta
keterjangkauan terhadap teknologi pertanian yang ramah iklim. Program-program adaptasi
perubahan iklim di sektor pertanian perlu diarahkan untuk memperkuat kapasitas
kelembagaan petani melalui pelatihan berbasis risiko iklim, dukungan terhadap diversifikasi
usaha tani, serta integrasi sistem informasi iklim dengan manajemen pertanian lokal. Selain
itu, penting bagi pemerintah daerah dan lembaga penelitian untuk meningkatkan
ketersediaan dan kualitas data spasial-temporal terkait pertanian dan iklim agar analisis
empiris ke depan dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan akurat. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model dengan memperluas indikator ketahanan pangan
serta menambahkan variabel seperti harga pangan, indeks kerentanan sosial, dan kualitas
infrastruktur pertanian, serta menggunakan pendekatan campuran kuantitatif-kualitatif atau
spasial yang dapat menangkap kompleksitas hubungan antara perubahan iklim dan
ketahanan pangan di tingkat lokal secara lebih mendalam dan aplikatif bagi penyusunan
kebijakan publik.
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